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ABSTRAK

Siska Handa Yani: Pengembangan Modul Reaksi Kimia Berbasis Guided
Discovery Learning Terintegrasi Etnosains Untuk Fase
E SMA

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul reaksi kimia berbasis
guided discovery learning terintegrasi etnosains untuk fase E SMA dan
menentukan kevalidan serta kepraktisan modul yang dikembangkan. Jenis
penelitian yang dilakukan adalah education design research dengan menggunakan
model Plomp. Penelitian dilakukan sampai tahap Prototyping Phase pada uji
small group. Uji coba validitas modul dilakukan oleh tiga orang dosen kimia
FMIPA UNP dan dua orang guru kimia di SMAN 1 Pasaman. Tes kepraktisan
dilakukan oleh dua orang guru kimia SMAN 1 Pasaman dan enam orang peserta
didik fase E SMAN 1 Pasaman. Instrumen validitas dianalisis dengan formula
Aiken’v. Hasil analisis validitas modul termasuk kategori valid dengan skor rata-
rata 0,89. Hasil penilaian praktikalitas oleh guru dan peserta didik menunjukkan
nilai rata-rata berturut-turut adalah 89% dan 85% dengan kategori kepraktisan
sangat tinggi. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa modul reaksi kimia
berbasis guided discovery learning terintegrasi etnosains untuk fase E SMA yang
dihasilkan valid dan praktis.

Kata Kunci: Etnosains, Fase E, Guided Discovery Learning, Modul
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konsep kurikulum merdeka melatih peserta didik untuk mandiri dalam
memperoleh ilmu pengetahuan secara formal dan non formal. Pembelajaran
secara mandiri mampu meningkatkan kegiatan literasi, mengembangkan
pengetahuan, kreativitas, dan komunikasi (Manalu dkk., 2022). Kurikulum
merdeka dapat membentuk transformasi pada semua aspek, khususnya pada aspek
sumber daya manusia yang dapat beradaptasi dan bersaing di lingkungan
manapun. Peserta didik diharapkan mempunyai keterampilan 4C (critical
thinking, communication, collaboration, and creativity) yang dimanfaatkan untuk
mampu beradaptasi dan bersaing di manapun (Indarta et al., 2022).

Dengan adanya kurikulum akan tercapai tujuan pembelajaran dan
memberikan peserta didik pemahaman pengalaman belajar. Kurikulum merdeka
merupakan dasar untuk melaksanakan komponen-komponen pembelajaran yang
terintegrasi, bermakna, dan menghasilkan peserta didik yang unggul (Suryaman,
2020). Pendidik harus mempunyai produktivitas serta kreativitas dalam
pembelajaran salah satunya dalam merencanakan, menggunakan, dan
mengevaluasi sumber belajar. Dalam perencanaan sumber belajar, pendidik harus
menentukan serta menyesuaikan sumber belajar dengan karakteristik peserta
didik, tujuan pembelajaran dan kondisi sekolah (Samsinar, 2019).

Kurikulum merdeka di sekolah penggerak sudah dilakukan dengan optimal,

namun dalam penerapannya masih ditemukan beberapa kekurangan dan



hambatan. Kurikulum merdeka dapat diterapkan di sekolah penggerak dengan
baik apabila sumber daya manusia (kepala sekolah dan guru) memiliki kemauan
untuk melakukan perubahan menjadi lebih baik (Rahayu dkk., 2022). Salah satu
permasalahan pendidikan di Indonesia adalah metode pembelajaran yang masih
monoton dan rendahnya prestasi peserta didik (Kurniawati, 2022). Fasilitas dan
sumber belajar dalam pelaksanaan kurikulum merdeka masih belum lengkap,
padahal kurikulum merdeka menuntut untuk melatih soft skills peserta didik
melalui kegiatan pembelajaran di sekolah (Angga et al., 2022).

Salah satu sumber belajar yang dapat digunakan adalah modul. Modul
merupakan bahan ajar yang dikembangkan secara sistematis sesuai tuntutan
kurikulum dan dimanfaatkan secara mandiri oleh peserta didik di dalam proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran (Kemendikbud, 2017). Modul
dapat dimanfaatkan peserta didik dimana saja tanpa fasilitas teknologi dan
menyelesaikan permasalahan secara langsung pada lembar jawaban (Puspitasari,
2019). Proses pembelajaran model guided discovery learning membutuhkan
sumber belajar yang lengkap salah satunya modul yang mampu membimbing
peserta didik untuk mampu belajar secara mandiri dalam proses pembelajaran
(Yerimadesi et al., 2017).

Model Guided discovery learning mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis (Priadi et al., 2021), berpikir tingkat tinggi (Nofiana, 2020),
motivasi (Smitha, 2012), dan hasil belajar peserta didik pada materi larutan
penyangga (Yerimadesi et al., 2019), reaksi redoks, dan elektrokimia (Yerimadesi
et al., 2018). Peserta didik dapat menemukan konsep melalui model guided

discovery learning pada materi reaksi kimia melalui pengetahuan etnosains yang



ada di lingkungan sekitar. Modul berbasis etnosains digunakan untuk membangun
sikap konservasi lingkungan (Utari et al., 2021) dan efektif dimanfaatkan untuk
peningkatan hasil belajar terhadap peserta didik (Riza et al., 2020).

Dalam dunia Pendidikan di Indonesia, konsep kearifan lokal dan merdeka
belajar memiliki arah serta tujuan yang sama, yaitu memberikan keleluasaan dan
kemerdekaan untuk lembaga Pendidikan dengan cara mengembangkan potensi
peserta didik sesuai karakteristik peserta didik secara maksimal (Hasibuan, 2022).
Berdasarkan Kemendikbudristek No. 56 tahun 2022 tentang penerapan kurikulum
dalam rangka pemulihan pembelajaran “satuan Pendidikan perlu mengembangkan
kurikulum dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan kondisi satuan pendidikan,
potensi daerah dan peserta didik”. Dengan adanya kurikulum akan tercapai tujuan
pembelajaran dan memberikan peserta didik pemahaman pengalaman belajar.
Kurikulum merdeka merupakan dasar untuk melaksanakan komponen-komponen
pembelajaran yang terintegrasi, bermakna, dan menghasilkan peserta didik yang
unggul (Suryaman, 2020).

Kebanyakan guru belum menerapkan pendekatan etnosains dalam proses
pembelajaran kimia di kelas maupun pembelajaran di laboratorium (Andayani et
al., 2021). Pada umumnya pengetahuan guru mengenai konsep etnosains dan cara
mengimplementasikan etnosains dalam dunia pendidikan masih kurang. Hal ini
menjadi penyebab guru tidak melaksanakan pembelajaran terintegrasi etnosains.
(Rikizaputra dkk., 2021).

Sumatera Barat terkenal dengan berbagai jenis budaya lokal yang ada di
sekitarnya (Dewi, 2021). Salah satu makanan khas Sumatera Barat yaitu telur asin

dan apam. Apam merupakan makanan tradisional yang juga disebut serabi (Dewi,



2021). Proses pembuatan telur asin dan apam berkaitan erat dengan materi reaksi
kimia (rumus kimia, tata nama senyawa kimia, dan persamaan reaksi kimia)
(Sumarni, 2018).

Data pada penelitian sebelumnya melaporkan bahwa materi reaksi kimia
mempunyai tingkat ketuntasan yang paling rendah (41,83%) dibandingkan pada
materi hidrokarbon, elektrolit, dan non elektrolit (Permatasari, 2018). Penelitian
lainnya memperoleh data bahwa pemahaman peserta didik terhadap materi reaksi
kimia tergolong rendah (Kartini & Setiawan, 2019) dan 60% peserta didik
memiliki nilai < 75 (Lailiah et al., 2021).

Dari hasil analisis angket kepada 85 orang peserta didik di SMAN 1
Pasaman diperoleh data, 57,1 % peserta didik menyatakan materi reaksi kimia
sulit dan 4,8 % peserta didik menyatakan materi reaksi kimia sangat sulit, hal ini
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Hasil belajar enam kelas peserta
didik pada materi reaksi kimia fase E semester ganjil 2022/2023 diperoleh data,
72 % peserta didik memiliki nilai dibawah KKM. Dari hasil angket guru di
SMAN 1 Pasaman, pembelajaran berpusat pada peserta didik belum dilakukan
secara maksimal serta sumber belajar belum dihubungkan dengan budaya lokal
(etnosains) yang ada di sekitar.

Penelitian terdahulu telah mengembangkan modul berbasis etnosains pada
materi asam basa (Riza et al., 2020), hidrolisis garam (Utari et al., 2020),
elektrolit, dan non elektrolit (Muna Lia et al., 2016) yang valid dan praktis.
Penelitian selanjutnya menghasilkan modul berbasis guided discovery learning
yang efektif untuk peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi

kesetimbangan kimia (Said & Yerimadesi, 2021) dan stoikiometri (Rahayu &



Yerimadesi, 2022). Namun, kajian secara khusus yang membahas pengembangan
modul reaksi kimia berbasis guided discovery learning terintegrasi etnosains
untuk fase E SMA belum dilakukan.

Berdasarkan latar belakang maka dilakukan penelitian dengan judul
“Pengambangan Modul Reaksi Kimia Berbasis Guided Discovery Learning
Terintegrasi Etnosains Untuk Fase E SMA”. Dengan dikembangankannya
modul reaksi kimia berbasis guided discovery learning terintegrasi etnosains
diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan tentang budaya lokal, pemahaman
konsep materi reaksi kimia, serta menciptakan pembelajaran lebih aktif melalui
bimbingan guru.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan identifikasi masalah pada

penelitian sebagai berikut ini.
1. Pembelajaran berpusat pada peserta didik belum dilaksanakan secara
maksimal.
2. Peserta didik kesulitan dalam memahami materi reaksi kimia sehingga
hasil belajar peserta didik rendah.
3. Sumber belajar yang disajikan belum dihubungkan dengan budaya lokal
yang ada di masyarakat sekitar sesuai tuntutan kurikulum merdeka.
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan beberapa masalah yang diidentifikasi penelitian ini dilakukan
untuk peserta didik fase E SMAN 1 Pasaman. Penelitian “Pengembangan Modul
Reaksi Kimia Berbasis Guided Discovery Learning Terintegrasi Etnosains

pada Untuk Fase E SMA” menggunakan model pengembangan Plomp yang



dilakukan uji validitas praktikalitas dan efektivitas hanya sampai pada tahap uji
coba skala terbatas. Modul yang dikembangakan mencakup capaian pembelajaran
menuliskan reaksi kimia Fase E, hal ini bertujuan agar penelitian menjadi lebih
terarah dan selesai sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian sebagai berikut ini.
1. Bagaimana mengembangkan modul reaksi kimia berbasis guided
discovery learning terintegrasi etnosains untuk fase E SMA?
2. Bagaimanakah validitas, praktikalitas, efektivitas modul reaksi kimia
berbasis guided discovery learning terintegrasi etnosains untuk fase E
SMA yang dikembangkan?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas makan tujuan dari penelitian sebagai

berikut ini.

1. Mengembangakan modul reaksi kimia berbasis guided discovery learning
terintegrasi etnosains untuk fase E SMA.

2. Menganalisis validitas, praktikalitas, dan efektivitas modul reaksi kimia
berbasis guided discovery learning terintegrasi etnosains untuk fase E
SMA.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut
ini.



1.

Bagi peserta didik, meningkatkan pemahaman materi dan motivasi belajar
dengan adanya modul reaksi kimia berbasis guided discovery learning
terintegrasi etnosains untuk fase E SMA.

Bagi pendidik, meningkatkan kreativitas dan menambah pengetahuan baru
tentang bentuk sarana pembelajaran.

Bagi sekolah, memberikan suatu perubahan di dalam proses pembelajaran

melalui modul berbasis guided discovery learning terintegrasi etnosains



